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Q_é Abstract

ul

The fipancial report is an instrument for companies to convey information relating to financial
conditions, company prospects and company performance on parties who have an interest.
Einangcial reports must be reported on time. Audit delay is the time span for completing the audit
implementation or annual financial report, which is measured based on the length of days
@quired counted from the date of closing the book until publication on the Indonesia Stock
Exchange. Therefore, if the company in issuing the report experiences an audit delay, it
ipdicates that there is a problem in the financial report that affects the decisions of the report
aserssThe purpose of this research is to test and analyze the effect of profitability, solvency,
company size, and size of the Public Accounting Firm (KAP) on audit delay. The theory in this
study=uises agency theory, compliance theory, and signal theory. The object of this research is
13 manufacturing companies with a concentration in the food and beverage sub-sector which
are listed on the IDX in 2016-2019. The sampling technique used was the Non-Probability
Sampling technique, using a purposive sampling method. The results of this study indicate that
profitability, company size and size of the public accounting firm (KAP) have a negative and
significant effect on audit delay, while the solvency variable has not been shown to have an
effect-on audit delay.

Keywords: Audit Delay, Profitability, Solvency, Company Size, and Size of Public Accounting
Firm (KAP).

Abstrak

Laparan keuangan merupakan instrument bagi perusahaan dalam menyampaikan informasi
yang=herkaitan dengan kondisi keuangan, prospek perusahaan serta kinerja perusahaan pada
pihakiyang memiliki kepentingan. Laporan keuangan harus dilaporkan tepat waktu. Audit delay
merypakan rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit ata laporan keuangan tahunan, yang
diuke- berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan dihitung mulai dari tanggal tutup buku
sampai publikasi di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, apabila perusahaan dalam
mengtbitkan laporan mengalami audit delay, maka mengindikasikan adanya masalah dalam
laporan keuangan tersebut sehingga mempengaruhi keputusan para pengguna laporan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, solvabilitas,
ukuran perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay. Teori dalam
penelitian ini menggunakan teori agensi, teori kepatuhan, dan teori sinyal. Objek penelitian ini
adaléh 13 perusahaan manufaktur dengan kosentrasi pada sub sektor makanan dan minuman
yang=terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik Non-Probability Sampling, menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
ini riénunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, sedangkan variabel solvabilitas
tidak.terbuki berpengaruh terhadap audit delay.

Katagkunci: Audit Delay, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP).

*Alamat : Kwik Kian Gie School Of Businnes, JI. Yos Sudarso Kav. 87, Sunter,Jakarta,14350
Pentlis untuk Korespondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 708, Fax. (021) 6530 6976
Em@l : ardia.pramestiregita@yahoo.com



mailto:ardia.pramestiregita@yahoo.com

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
ueunsnAuad ‘yelw)l eAsey uesnnuad ‘ueiyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

‘uesode

Adanya peningkatan perkembangan
ekonomi di Indonesia setiap tahunnya diikuti
denganzarus globalisasi, salah satunya adalah

_pasar “modal ditandai dengan bertambah
—banyakilya jumlah perusahaan yang go public
di Blrsa Efek Indonesia. Hal ini
omengindikasikan banyaknya permintaan atas
«<audit Iaporan keuangan yang tinggi. Di pasar
“madal, laporan keuangan memiliki peranan
éyai'%g penting dalam menilai tingkat kinerja
gya?g dilakukan  perusahaan.  Laporan
gkecﬁangan akan menjadi sebuah informasi
Syang bermanfaat, jika laporan keuangan
“tersebut disediakan tepat waktu bagi pembuat

Q

~keputusan  sebelum informasi  tersebut
chifang ckapasitasnya dalam mempengaruhi
«pengampilan keputusan. Adanya
cketerlambatan dalam menyediakan laporan
gke@gangan dapat menimbulkan reaksi negatif
=dari pillak pengguna, karena informasi yang
~tefkandung dalam laporan keuangan sangatlah
gpéﬂting,mengingat laporan keuangan sebagai
Zinstrumen  komunikasi  antara  pihak
Smanajeimen dengan pihak ekternal yang berisi
sinformasi  mengenai  kinerja dan prospek
§perusahaan yang kemudian digunakan sebagai
—salah =satu dasar pertimbangan dalam
Zpenganibilan keputusan.

§ Audit  delay adalah  lamanya
cpenyelesaian atas pelaksanaan audit laporan
“keuangan  tahunan  sampai  tanggal
Slaporan audit dipublikasikan di BEI. Rentang
owaktu dalam perusahaan go public atau
gemiten yang efeknya terdaftar di Bursa Efek
®Indonesia (BEI), yang diukur berdasarkan
lamanya hari yang dibutuhkan untuk
gmempefoleh audit dihitung mulai dari tanggal
apenutgpan  taun  buku sampai  tanggal
ipenerimaaan laporan keuangan dipublikasikan
Sdi bursa-disebut dengan istilah total lag.

3 Berdasarkan Berdasarkan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor:
29/PQJK.04/2016 pada Bab 111 Pasal 7 ayat 1
mewaytbkan setiap perusahaan publik yang
terdaftar di pasar modal untuk menyampaikan
laporgikeuangan tahunan kepada OJK paling
lambatakhir bulan ke-empat (120 hari) setelah
tahun=buku berakhir disertai laporan audit
independen. Dan pada bab Apabila emiten
terlamipat dalam menyelesaikan laporan
keuangannya, maka akan dikenakan sanksi
administratif seperti: peringatan tertulis,
dendazpembatasan kegiatan usaha, pembukan
kegiatan usaha, pembatalan persetujuan dan

pendaftaran bahkan pencabutan izin usaha.
Namun, selama tahun 2017, terdapat 17
emiten belum menyampaikan laporan
keuangannya (www.financedetik.com), selain
itu pada tahun 2018 terdapat 10 perusahaan
tercatat belum menyampaikan laporan
keuangannya juga belum  melakukan
pembayaran denda atas keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tersebut
(www.indopremier.com) dan di tahun 2019
BEI memberikan suspense terhadap 4 emiten
dan memperpanjang suspense terhadap 6
emiten dikarenakan belum menyampaikan
laporan  keuangannya  (www.idx.com).
Adanya fenomena ini sebaiknya dapat
dijadikan  pembelajaran  bagi  setiap
perusahaan agar menyampaikan laporan
keuangan tepat waktu sesuai dengan batas
waktu yang ditentukan sehingga tidak
memperoleh sanksi administratif.

Beberapa faktor yang diindikasikan
dapat mempengaruhi audit delay, dalam
peneltian terdahulu antara lain: Profitabilitas,
Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP). Faktor-faktor
tersebut perlu diperhatikan secara seksama
agar publikasi laporan keuangan yang telah di
audit tepat waktu.

Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba dari
kegiatan operasional dalam satu periode
akuntansi.  Perusahaan yang  memiliki
profitabilitas yang  tinggi  cenderung
mempercepat publikasi laporan keuangannya
dan sebaliknya jika mengalami kerugian.
Hal ini dikarenakan, perusahaan yang
memiliki laba yang besar dipandang sebagai
sinyal good news dan memberikan kesan
positif terhadap keberhasilan manajemen
dalam mengelola perusahaannya, sehingga
manajemen perusahaan tidak memiliki alasan
untuk  menunda penyampaian laporan
keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Bambang (2019), Lestari dan Saitri
(2017), I Gusti dan Ni Luh (2015), Anthusian
dan Herry (2015) dan (Ni Made et.al.c , 2015)
yang menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit delay. Sebaliknya, menurut penelitian
Syaiful & Amnia (2020), Adiraya dan Sayidah
(2018), (Syamsul Bahri et al., 2018) dan
Apriyana dan Rahmawati (2017) memberikan
kesimpulan  bertolak  belakang, yakni
profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay.
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Solvabilitas  adalah  merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan untuk
melunasiy hutang-hutangnya yang dimiliki
_perusahaan untuk dapat memenuhi seluruh
—kewajiban  keuangan, baik  kewajiban
zkeuangan jangka pendek maupun jangka
Spanjang, atau seberapa besar perusahaan
LDdlblayal dengan hutang. Tingginya tingkat
(Dhuiang perusahaan menandakan bahwa risiko
@kwangan yang dimiliki perusahaan tinggi,
Hdegfgan adanya risiko keuangan
mmenglnsyaratkan bahwasanya perusahaan
Uakgn mengalami kesulitan keuangan yang
““dapat memberikan dampak negatif dimata
“publik ‘imana dianggap sebagai bad news.
ﬁSé@mgga perusahaan  yang  memiliki
wsog/ablhtas yang tinggi cenderung menunda
EpLEQIlk&\Sl laporan keuangannya. Penelitian
gyé?l difakukan oleh Irman, 2017), Syaiful dan

ri £2020), (Okalesa, 2018), (Syamsul
—Béhri et al., 2018), | Gusti dan Ni Luh (2015),
gAﬁriyana dan Rahmawati (2017), Kurniawan
7dan Laksito (2015), dan (Ni Made et.al.c)
Smenyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh
opositif terhadap audit delay. Sedangkan hasil

%penelitian yang didapat oleh (Sari et.al.c,

52019), =Adiraya dan Sayidah (2018) serta
SlLestari“dan Saitri (2017) mengatakan bahwa
gsolvabilitas tidak mempengaruhi audit delay.

c

3 Ukuran perusahaan merupakan besar
ogkecilnya suatu perusahaan yang diukur
omelalui  nilai-nilai  yang terdapat dalam
%Iaporan keuangan, salah satunya adalah
Jbesarnya total asset atau kekayaan yang
<d|m|I|k| oleh perusahaan. Penelitian yang
Ddllakukan oleh Syamsul Bahri et al., 2018),
mxAprlyana dan Rahmawati (2017), Sari dan
SBambang (2019), (Firdani et al., 2019), | Gusti
gdan NifLuh (2015), (Irman, 2017), Apriyana
gdan Rahmawati (2017), dan Kurniawan dan
“Laksité- (2015) menemukan bahwa ukuran
perusalaan berpengaruh signifikan sedangkan
menurut penelitian Sari dan Mulyani (2019),
Syaifu¥ & Amnia (2020), (Okalesa, 2018),
serta =l estari dan Saitri (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berper@aruh terhadap audit delay.

Ukuran Kantor Akuntan Publik
merupakan suatu bentuk organisasi akuntan
publikayang memperoleh izin sesuai dengan
perungdang-undangan yang berusaha dibidang
pembépian jasa professional dalam praktik
akuntamrpublik. Untuk menghasilkan laporan
audit stepat waktu, perusahaan cenderung

menggunakan KAP yang mempunyai reputasi
yang baik. Hal itu ditunjukkan dengan KAP
besar yang dikenal dengan nama Big Four.
Berdasarkan penelitian Sari dan Mulyani
(2019), (Syamsul Bahri et al., 2018), (Irman,
2017), Lestari dan Saitri (2017), Kurniawan
dan Laksito (2015), dan (Ni Made et.al.c,
2015) yang menyatakan bahwa perusahaan
yang menggunakan jasa auditor afiliasi KAP
Big Four memiliki waktu penyampaian
laporan keuangan ke publik lebih pendek
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
menggunakan jasa auditor KAP big four.
Namun hasil penelitian Sari Bambang (2019),
Adiraya dan Sayidah (2018) serta Apriyana
dan Rahmawati (2017) menyatakan bahwa
ukuran KAP tidak berpengaruh audit delay.

Landasan Teori
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi merupakan hubungan
yang timbul antara prinsipal (pemilik) dengan
agen (manajemen) (Jensen & Meckling).
Implementasi teori agensi dapat berupa
kontrak kerja yang mengatur pembagian hak
dan kewajiban masing-masing pihak sesuai
porsinya. Adanya konflik kepentingan, karena
ketidaksamaan  tujuan  dimana  pihak
pemegang saham dan manajemen perusahaan
mempunyai kepentingan dan latar belakang
yang berbeda dan saling bertolak belakang
sehingga manajemen tidak selalu bertindak
sesuai dengan keinginan pemegang saham.
Dan juga adanya asimetris informasi dimana
pihak manajemen lebih banyak mengetahui
informasi intenal perusahaan secara detail
dibandingkan  dengan  prinsipal  yang
mengetahui informasi ekternal melalui hasil
kinerja yang dibuat manajemen. Berdasarkan
uraian tersebut, dibutuhkannya pihak ketiga
sebagai penegah yaitu para auditor untuk
memeriksa laporan keuangan perusahaan
sehingga menghasilkan laporan-laporan yang
relevan.

Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Menurut Tyler (1996), terdapat dua
perspektif dasar mengenai kepatuhan pada
hukum instrumental dan normatif. Tuntutan
akan ketepatwaktuan dalam mempublikasikan
laporan keuangan sesuai peraturan Yyang
berlaku. Peraturan tersebut secara hukum
memberikan isyarat bahwa adanya kepatuhan
pada setiap perilaku individu maupun emiten
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yang terlibat di pasar modal Indonesia. Hal ini
sesuai dengan teori kepatuhan. Sehubungan
/dengan-ketepatan waktu pelaporan keuangan
~oleh perusahaan-perusahaan yang listed di
C!_%ursa Efek Indonesia, maka kepatuhan emiten
ztalam 7 melaporkan pelaporan keuangan
gmerupakan suatu hal yang keharusan dalam
“memerithi  kepatuhan terhadap prinsip
%peggungkapan informasi yang tepat.

«a X

STeori Sinyal (Signalling Theory)
=

5 o Signalling Theory yang dikemukakan
goléh Suwardjono, (2014), menjelaskan bahwa
gtegl sinyal merupakan teori yang melandasi
opengungkapan sukarela berupa informasi.
2Dan mérupakan Tindakan yang diambil untuk
gmémbenkan sinyal pada investor tentang
gb@almana manajemen perusahaan
Smemangang prospek perusahaan menurut
m;\‘BrSgham dan Houston (2001) dalam penelitian
=Sari dan Mulyani (2019). Sinyal ini berupa
cinformasi mengenai kinerja perusahaan dalam
thal usaha keberhasilan atau kegagalan
Dmanajemen dalam merealisasikan keinginan
“pemilik; perusahaan. Jika sinyal manajemen
‘omengindikasikan good news maka dapat
Bmemngkatan saham begitupun sebaliknya
3apablla sinyal yang diberikan bad news.

O
Q

“Audit Delay
3
& Menurut Dyer & McHugh, (1975),

cada tiga kriteria keterlambatan pelaporan
Skeuangan dalam penelitiannya: Preliminary
Jlag adalah interval antara berakhirnya tahun
Zfiskal =sampai dengan tanggal diterimanya
%aporan keuangan pendahulu oleh pasar
;modal Auditor’s signature lag adalah interval
“antara=+berakhirnya tahun fiskal sampai
Ztanggaly yang tercantum di dalam laporan
zauditod Dari definisi tersebut auditor’s
“signatite lag merupakan salah satu
nama _Jain dari audit delay, dan Total lag
merupakan jarak antara berakhirnya tahun
fiskal =sampai dengan tanggal diterimanya
lapord® keuangan tahunan publikasi oleh
pasar modal.

Dalam penelitian ini, kriteria yang
digunakan adalah total lag yang diukur
berdasarkan interval lamanya jumlah hari atas
penyelgsaian audit dari tutup buku laporan
keuangan sampai tanggal laporan audit
dipublikasikan oleh BEI. Rentang waktu
antaragtanggal laporan keuangan emiten dan
tanggale ketika informasi laporan keuangan

diumumkan ke publik sangat berpengaruh
terhadap kualitas informasi yang terkandung
di dalam laporan keuangan yang dilaporkan.

Profitabilitas

Menurut  Kasmir (2016), rasio
profitabilas ~ menunjukkan  kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio
ini memberikan tingkat efektivitas manajemen
dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang
memiliki  profitabilitas  tinggi  dalam
menentukan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan auditnya akan lebih pendek,
karena laba dianggap sebuah kabar baik
sehingga cenderung melaporkan penyampaian
keuangan secara tepat waktu sehingga publik
dapat melihat keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaan tersebut dan laporan
keuangan dalam keadaan sehat begitupun
sebaliknya.

Solvabilitas

Menurut Kasmir (2016: 150) Rasio
solvabilitas atau laverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang yang berarti dapat mencerminkan
sejauh mana perusahaan mampu untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jangka
pendek dan jangka panjang jika perusahaan

dibubarkan atau dilikuidasi. Manajemen
memiliki ~ tanggung  jawab  terhadap
perusahaan yang dikelolanya, termasuk

terhadap tingkat hutang dan bagaimana cara
untuk  melunasi hutang yang dimiliki
perusahaan tersebut. Semakin tingggi jumlah
hutang yang dimiliki perusahaan, maka
semakin tinggi resiko ketidakmampuan
perusahaan dalam melunasi hutangnya.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan
sebseberapa besar informasi yang terdapat di
dalamnya,sekaligus mencerminkan kesadaran
dari pihak manajemen perusahaan mengenai
pentingnya informasi, bagi pihak internal dan
ekternal perusahaan. Menurut Kurniawan dan
Laksito (2015) perusahaan yang memiliki
total asset yang besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut relatif stabil dan mampu
menghasilkan laba vyang lebih besar
dibandingkan perusahaan yang memiliki total
asset yang rendah. Hal ini dikarenakan
semakin besar total aktiva maka semakin
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besar modal yang ditanam, maka semakin
tinggi pula tingkat utang yang digunakan
untuk smengembangkan tujuan perusahaan,
~dan dapat menilai baik atau tidaknya kinerja
'Cperusahaan tersebut. Selain itu, semakin
shesarnya perusahaan maka kemampuan
gperusahaan untuk menggunakan jasa auditor
<yang Perkualitas semakin besar, selain
%mendapatkan hasil audit berkualitas, dengan
émgﬂggunakan jasa auditor berreputasi baik
gdaﬁat menaikkan gengsi perusahaan dimata
gstékeholder sehingga perusahaan akan
csemakim dikenal masyarakat. Sehingga dapat
“diketahti  ukuran  perusahaan  dapat

Q

“mémpefgaruhi waktu penyelesaian audit.

Q- Qa

— =.
Q

“Ukuran Kantor Akuntan Publik

é Menurut Lolyta dan Rustiana (2013)
smenyatakan bahwa  klien biasanya
2mempersepsikan bahwa auditor yang berasal
sdari KAP besar dan afiliasi dengan KAP
cInternasional memiliki kualitas lebih tinggi.
vHal ini terjadi karena auditor tersebut
2memiliKi karakteristik terhadap kualitas,
Sseperti ~pelatihan, pengakuan internasional,
‘=dan peetreview. Untuk mengahasilkan laporan
gaudit yang tepat pada waktunya, perusahaan
Scendergpg  menggunakan  KAP  yang
Smempumyai reputasi baik. Hal ini ditunjukkan
gdengan KAP yang berfalisiasi dengan KAP
Zbesar yang berlaku universal yang dikenal
“dengan nama  “Big Four Worldwide
Y4ccounting Firm”.

19s

nJn

%Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit
SDelay,

= Penelitian Dyer dan Mc Hugh (1976)
%menunjukkan bahwa perusahaan yang
Zmemperoleh laba cenderung tepat waktu
“dalam menyampaikan laporan keuangannya
“dan sebaliknya jika mengalami kerugian.
Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki
perusahiaan, maka rentang waktu terhadap
audit =delay cenderung pendek, hal ini
dikaréAakan profitabilitas merupakan sebuah
good pmews atas kinerja manajemen sehingga
manajemen perusahaan tidak akan menunda
untuk=mempublikasikan laporan keuangan
perusaflaan.  Sehingga  publik  dapat
mengambil keputusan ekonomi dengan benar
dan tepat waktu yang berdampak pada
reputash dari perusahaan tersebut baik di
hadapaf, publik dan juga dapat menarik
investor untuk membeli saham dari

perusahaan tersebut yang dapat menambah
keuntungan perusahaan.

Sesuai dengan teori sinyal, dimana
profitabilitas yang tinggi merupakan kabar
baik dan perusahaan tidak ada alasan
untuk menunda bahkan cenderung segera
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu
yang dapat memberikan sinyal atas
keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaannya, dan laporan keuangan dalam
keadaan yang sehat. Dalam sebuah
perusahaan, terdapat asimetri informasi
diantara principal dan agent (teori keagenan),
Jika tingkat profitabilitas yang tinggi, maka
perusahaan cenderung tidak akan menunda
publikasi laporan keuangan dan tepat waktu
yang sebagai pengungkapan sukarela untuk
mengurangi asimetri informasi. Hal ini berarti
perusahaan patuh terhadap peraturan yang
berlaku dalam menyampaikan laporan
keuangan (teori kepatuhan) sehingga rentang
waktu audit delay rendah

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit
Delay

Solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Ketika
proporsi hutang perusahaan lebih besar dari
aktiva yang dimiliki, hal tersebut akan
cenderung mengakibatkan kerugian dan dapat
meningkatkan kehati-hatian dari auditor
terhadap laporan keuangan yang akan diaudit.
Kehati-hatian auditor dalam menyelesaikan
audit laporan keuangan tersebut akan
mengakibatkan laporan keuangan mengalami
keterlambatan dalam penyampaian laporan
keuangan audit kepada publik.

Hal ini berkaitan teori agensi
bahwa perusahaan gagal mengumumkan
penyampaian laporan keuangan dengan tepat
waktu, sedangkan menurut teori sinyal
semakin panjangnya audit delay
menyebabkan ketidakpastian ~ terhadap
pergerakan saham. Investor mengartikan
lamanya audit delay disebabkan dimana
perusahaan memiliki bad news, sehingga
terlambat dalam mempublikasikan laporan
keuangan dianggap sebagai sinyal negatif.

Semakin tinggi nilai solvabilitas
pada perusahaan maka semakin panjang audit
delay perusahaan, hal ini dikarenakan
mencerminkan tingkat resiko keuangan
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pada  perusahaan  tersebut dan  hal
tersebut merupakan bad news yang dapat
mempengaruhi  kondisi image perusahaan
~di mata” masyarakat sehingga perusahaan
~akan Lenderung menunda penyampaian
~laporan, keuangan berisi berita buruk,
odimanas jumlah hutang yang dimiliki oleh
<“perusaliaan menyebabkan proses audit lama.

éPqIJgaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
SAudit Pelay

° 5
o 2 Menurut Dyer dan Mc Hugh (1976),
gmeﬂemukan bahwa manajemen perusahaan
mbegar memiliki dorongan untuk dapat
mm@gurangl audit delay dan penundaan
Zlaporart keuangan. Berdasarkan teori sinyal,
mpa%usahaan dengan sengaja memberikan
CS@/al kepada pasar saham berupa kabar baik
=sehingga investor dapat menjadikan bahan
Zdafam pengambilan keputusan. Oleh karena
%lt@ pemilik perusahaan tidak akan menuda
cpublikasi laporan keuangan.

ga
1d

U1 si

aUkuran  perusahaan  berpengaruh
anegatifszterhadap audit delay. Yang berarti
-osemakifi besar ukuran perusahaan semakin
“kecil audit delay yang terjadi, hal ini
odikarenakan perusahaan besar cenderung
gmemiliki sistem akuntansi, sumber daya
£manusid yang berkompeten, dan pengendalian
Jinternal;yang baik sehingga mempermudah
Zdalam memberi data keuangan kepada auditor
Syang berdampak pada penyelesaian audit yang

3efektif.

D

ZPengafuh Ukuran Kantor Akuntan Publik
STerhadap Audit Delay

uex)

Agar akurat dan terpercaya dalam
umenyampaikan suatu laporan atau informasi
3akan kinerja perusahaan kepada publik
@perusahaan diminta untuk menggunakan jasa
'KAP idan untuk meningkatkan kredibilitas
dari laporan itu, perusahaan menggunakan
jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama
baik
Berdasarkan teori sinyal, dimana
perusallaan yang menggunakan jasa KAP
yang rmemiliki reputasi baik dalam artian KAP
yang tberafiliasi The Big Four dipercaya
mempunyai mutu yang lebih baik, diharapkan
dapat imengurangi audit delay sehingga dalam
publikasi laporan keuangan dapat tepat waktu
yang rienunjukkan perusahaan patuh terhadap
peratufan yang berlaku dalam menyampaikan
laporanzkeuangan (teori kepatuhan).

Ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Hal ini menunjukkan bahwa kantor
KAP Big Four membutuhkan waktu yang
lebih singkat dalam menyelesaikan audit
secara efisien dan efektif, memiliki banyak
pengalaman yang lebih banyak dibandingkan
dengan KAP lainnya, fleksibilitas jadwal dan
waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan
audit tepat waktu selain itu memiliki sumber
daya manusia dan peralatan yang canggih
yang mempermudah dalam menyelesaikan
laporan keuangan audit sehingga terjadinya
audit delay semakin rendah.

Metode Penelitian
Variabel Penelitian

1. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan
adalah audit delay, dimana menggunakan
kategori total lag dalam pengukurannya.
Lamanya total lag yang diukur berdasarkan

jumlah hari dari tanggal tutup buku
perusahaan, vyaitu per (31 Desember)
sampai dengan tanggal penerimaan

laporan keuangan audit dipublikasikan di
bursa (Dyer & McHugh, 1975). Variabel
ini bersifat kuantitatif yang hasil akhirnya
akan ditunjukkan dalam ukuran rata-rata
audit delay dengan dipengaruhi oleh
variabel independen yang akan dibahas
lebih lanjut.

2. Variabel Independen
1) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan mendapatkan
hasil selama satu periode produksi
pada tingkat penjualan, aset dan
modal saham tertentu. Dalam
penelitian  ini  indikator  yang
digunakan  untuk  meningkatkan
tingkat profitabilitas  perusahaan
adalah Return on Asset (ROA), rasio
ini  digunaan untuk  mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan keuntungan atau laba
dengan aset yang tersedia. Menurut
Kasmir  (2016), rumus untuk
menghitung ROA sebagai berikut:

Return On Assets= Earning After Tax
(EAT) Total Assets x100%
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2) Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
—Kemampuan  perusahaan  untuk
amembayar semua utangnya, baik
berupa utang jangka panjang maupun
utang jangka pendek. Dalam
“penelitian ini, solvabilitas suatu
perusahaan diukur dengan debt to
total equity ratio (DER). Menurut
Kasmir (2016), perhitungan
solvabilitas dengan debt ratio (DER)
dapat dihitung dengan rumus:

Hutang (Debt)

Solvabilitas = :
Total Equity

buepun-bugpun 16unpunig edig sey

) @Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan
“merupakan besar kecilnya sebuah
perusahaan yang dapat diukur

berdasarkan total nilai asset yang
dimiliki perusahaan (Indah Putri
sdalam Okalesa 2018). Aset yang
dimiliki memiliki tingkat kestabilan

%yang cukup  berkesinambungan.
Dalam  penelitian  ini,  ukuran
perusahaan diukur dengan

menggunakan logaritma natural dari
total asset yang dimiliki perusahaan.

4) —Ukuran KAP

Ukuran  kantor  akuntan
publik yang besar dan kredibel yang
==terbiasa mengaudit laporan keuangan
perusahaan (klien) cenderung tepat
waktu. Rumus untuk mengukur KAP
dengan variabel dummy yaitu
perusahaan yang diaudit oleh KAP
Big Four diberi kode (1) sedangkan
perusahaan yang diaudit oleh KAP

Non Big Four diberi kode (0).

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, dimana peneliti  melakukan

pengamatan terhadap data sekunder dalam
bentukvwlaporan keuangan yang telah diaudit
yang =gditerbitkan perusahaan public dan
bersumber dari Bursa Efek Indonesia
(Wwweigx.co.id) tahun 2016-2019. Objek
penelifian yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari tahun 2016-20109.

Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel
penelitian menggunakan purposive sampling.
Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti
dalam penelitian ini adalah  sebagai
berikut:Perusahaan sampel yang digunakan
adalah perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang telah terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2016-2019, perusahan yang tidak mengalami
delisting selama tahun pengamatan, tidak
tersedianya data variabel terkait dengan
pengamatan 2016-2019.

Teknik Analisis Data
Berikut adalah metode analisis data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif
memberikan gambaran suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis, dan skewness atau kemencengan
distribusi (Ghozali, 2016:19). Pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nilai maksimum, nilai minimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.

2. Uji Pooling

Pengujian ini  dilakukan untuk
mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan
penggabungan data penelitian (cross
sectional dengan time series). Dengan
menggunakan variabel dummy, pengujian
dilakukan pada tingkat alpha (a = 0,05)
kriteria pengambilan keputusan ini adalah
sebagai berikut: a. Bila sig_dt < 0,05 maka
terdapat perbedaan koefisien dan tidak
dapat dilakukan pooling. Maka pengujian
data penelitian harus dilakukan per tahun.
b. Bila sig_dt > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
pooling. Maka pengujian data penelitian
dapat dilakukan selama periode penelitian
dalam 1 kali uji.

3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum  melakukan  pengujian
regresi berganda, dalam penelitian ini
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji  normalitas,
uji heteroskedastisitas, multikolonieritas,
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dan uji autokorelasi, sebelum melakukan
pengujian hipotesis. Berikut ini penjelasan
uji asumsi klasik yang digunakan (Ghozali,
2016).

a.

6uepum-6uepu%6unpumg eydig yeH

o

Wji Normalitas Data

Dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah 13 perusahaan
déngan periode 4 tahun. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan
asumsi Central Limit Theorem yang
menyatakan bahwa untuk sampel yang
besar terutama untuk lebih dari 30 (n >
30), maka asumsi normalitas dapat
diabaikan (Gujarati, 2003).

. gji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji  apakah  model  regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi di antara variabel
independen.  Dasar  pengambilan
keputusan:

atau VIF < 10, maka dapat
tidak

(@) Apabila nilai Tolerance > 0,1

disimpulkan
multikolinearitas.
@) Apabila nilai Tolerance < 0,1

terjadi

atau VIF > 10, maka
dapat disimpulkan terjadi
multikolinearitas.

. Uji Heterokedastisitas

= Uji Heteroskedastisitas Uji

heteroskedastisitas bertujuan menguji
-apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap,
imaka disebut homoskedastisitas dan jka
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi  heteroskedastisitas (Ghozali,
2016:134). Penelitian ini
mengguunakan uji  White dalam
fenguji  heteroskedastisitas,  dari
persamaan regresi ini didapatkan nilai
R Square untuk menghitung ¢ 2, dimana
¢2 = n x R Square. Jika ¢ 2 hitung < c2
tabel, maka tidak terjadi
Hheterokedastisitas dalam model.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya)(Ghozali, 2013:110).

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan pendekatan
DurbinWaston (DW test),

dikarenakan sampel yang digunakan
dibawah 100. Berdasarkan Ghozali

(2016: 117), dasar penentuan
terjadinya autokorelasi atau tidak
adalah:

a) Bila p-value < 0,05 maka
residual tidak random atau
terjadi autokorelasi antar nilai
residual

b) Bila p-value > 0,05 maka
residual random atau tidak
terjadi autokorelasi antar nilai
residual

Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menguji hubungan
antara variabel dependen, variabel
independen dan variabel moderating
dalam penelitian ini maka digunakan
analisis  regresi  linear  berganda
(multiple linear regression analysis).
Analisis  ini  diperlukan  untuk
mengetahui arah hubungan
(positif atau negatif) antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
digunakan untuk membuktikan
hubungan fungsional antara variabel
independen dan variabel dependen
dimana diantara hubungan tersebut ada
variable  moderasi yang  dapat
memperkuat ~ atau  memperlemah
pengujiannya menggunakan moderated
regression analysis (MRA). Persamaan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

AUDEL = a+ B1PROF + B2SOLVA +
B3SIZE + B4KAP + + ¢

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Menurut  Ghozali (2013:98) Uji

statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen
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yang dimasukkan dalam  model
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.
Adapun kriteria pengujian:
@) Jika Sig. < a (0,05), maka tolak Ho.

Artinya, model regresi signifikan,

semua variabel indpeenden secara

% simultan  berpengaruh terhadap
variabel dependen dan dapat
digunakan untuk  memprediksi

variabel dependennya.
(2) Bila Sig. > o (0,05), maka tidak

tolak  Ho. Artinya, model
regresi tidak signifikan, semua
variabel independen secara

- simultan tidak tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen dan

tidak dapat digunakan untuk
A memprediksi variabel
- dependennya.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

UjiSignifikansi Parameter Individual
(Uji 1)

Menurut  Ghozali  (2013:98) uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan:

(1)Jika p-value < 0,05 dan thitung > t-
tabel, maka Ho ditolak yang berarti
variabel yang diuji berpengaruh pada
variabel dependen

(2yJika p-value > 0,05 dan thitung < t-

n tabel, maka Ho tidak ditolak yang
=-berarti variabel yang diuji tidak
berpengaruh pada variabel dependen.

U}t Koefisien Determinasi (R2)

wUji koefisien determinasi digunakan
uatuk  mengukur  seberapa  besar
kemampuan semua variabel independen
dalam menjelaskan variabel
dependennya. Jika nilainya mendekati
satu semakin besar kemampuan variabel
independen untuk menjelaskan variabel
dépenden (Ghozali, 2016:95). Cara
ménganalisisnya adalah sebagai berikut:
Jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan
aptara variabel independen dengan
variabel dependen atau model regresi
yang terbentuk tidak tepat untuk
meramalkan variabel dependennya (tidak

ada hubungan antara X dengan Y) Jika
R2 = 1, maka ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen atau model regresi yang
terbentuk dapat meramalkan variabel

dependen secara sempurna (ada
hubungan antara X dengan Y).
Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Dalam  hasil analisis  statistik
deskriptif ~ dapat  diketahui  bahwa:
Variabel  Audit Delay (AUDEL)

memunjukkan bahwa pelaksanaan audit
atas laporan keuangan yang telah disusun
oleh perusahaan membutuhkan waktu
paling minimal yaitu 50 hari dengan jangka
waktu yang paling lama adalah 177 hari
dengan rata-rata 102 Hari. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan
manufaktur sub makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-
2019 telah menyampaikan laporan audit
cukup baik karena berada dibawah batas
waktu yang ditetapkan yaitu 120 hari. Nilai
tercepat yakni 50 hari yaitu pada
perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia
Thk (MLBI) tahun 2018 sedangkan PT.
Siantar Top Tbk (STTP) tahun 2017
menjadi terlama yakni 177 hari.
Profitabilitas (PROF) memiliki nilai rata-
rata 0,1073 dengan standar deviasi 0,12397
serta nilai minimum -0.7 yang dimiliki
olen PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
(PSDN) dan nilai maksimum yakni 0.53
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI).
Solvabilitas (SOLVA) memiliki nilai rata-
rata 0.9410 dengan standar deviasi 0.62973
serta nilai minimum 0.16 yang dimiliki
oleh PT. Delta Jakarta Thk (DLTA) dan
nilai maksimum yakni 3.34 PT. Ultra Jaya
Milk Tbk. (ULTJ).

Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai
rata-rata 28.9271 dengan standar deviasi
1.45116 serta nilai minimum 27.07 yang
dimiliki oleh PT. Sekar Laut Tbk (SKLT)
dan nilai maksimum yakni 32.20 PT.
Indofood Sukses Makmur Thk (INDF).
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
dapat diketahui bahwa frekuensi KAP
memiliki perbandingan yang sama yaitu
1:1 dimana diketahui penggunaan jasa
kantor akuntan publik big four 50%
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sebesar 26 perusahaan dan non the big four

50% dengan jumlah 26 perusahaan.
2. Uji'Kesamaan Koefisien (Pooling)
% “Berdasarkan hasil uji pooling data,
o diketahui seluruh dummy mempunyai nilai
< Sig¥diatas nilai p-value (>0,05), maka
3 m:ﬁapat disimpulkan bahwa data penelitian
@ ~dapat di pooling atau dapat digabungkan.
S O
g5 8
»3.0Uji Asumsi Klasik

9

Za. Gji Normalitas

buepun-buepun 1bun
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Dalam penelitian ini menggunakan 13
perusahaan makanan dan minuman
dengan total 4 tahun dengan total 52
sampel dengan menggunakan asumsi
@entral  Limit  Theorem  yang
rfenyatakan bahwa untuk sampel yang
besar terutama untuk lebih dari 30 (n >
30), maka asumsi normalitas dapat
diabaikan (Gujarati, 2003). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
pormal dikarenakan  sampel dalam
penelitian ini lebih dari 30.

. Yji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas yaitu
diperoleh hasil bahwa nilai tolerance
ke-empat variabel lebih dari 0,10 atau
mendekati angka 1 dan VIF (variance
inflation factor) kurang dari 10. Dengan
diperoleh nilai VIF sebesar PROF
£4.177), SOLVA (1.130), SIZE (1.135),
dan KAP (1.183) dengan nilai tolerance
spada PROF (0,850), SOLVA (0,885),
SIZE (0,881) dan KAP (0,845). Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah multikolinearitas antar
variabel.

blji Heterokedastisitas

Dalam penelitian uji white secara
statistik agar. Berdasarkan hasil
dji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji  white. Hasilnya
diperoleh nilai Sig. pada setiap variabel
febih dari % atau > 0,05, yaitu PROF
(7,92), SOLVA (0,827), SIZE (0,230)
dan KAP (0,084). Didukung hasil uji
white pada model koefisien determinasi
dengan nilai R Square sebesar 0,114
dengan n : 52 sampel sehinngga 2
hitung (nx R) = (0,114 X 52 =5,928).

Dengan 2 tabel (dF = 4-1=3) 7,81473.
Dari data tersebut diketahui bahwa nilai
x2 hitung < y2 tabel yang dapat
disimpulkan bahwa hasil
uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji white tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan  pengujian  Durbin-
Watson (DW Test). Dalam uji
autokorelasi ini menggunakan alat
bantu vyaitu tabel Durbin-Watson
dengan memperhatikan nilai dU
dimana jumlah sampel (n) dan jumlah
variable independent (k). Apabila nilai
Durbin-Watson berada diantara dU
hingga (4-dU) maka tidak terjadi
autokorelasi. Dapat diketahui bahwa
hasil uji autokorelasi yaitu nilai Dw
sebesar 1,988 , dimana dL=1,3929 dan
duU=1,7223 . Melalui uji ini, dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi
karena 1,7223 (dU) < 1,988 (d) < 2,277
(4-dV).

Pengujian Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisien
diketahui bahwa nilai R? dapat dilihat
sebesar 0,292. Hal ini berarti 29,2%
variasi audit delay dapat dijelaskan oleh
variasi dari variabel independen yaitu
profitabilitas (PROF), solvabilitas
(SOLVA), ukuran perusahaan (SIZE),
dan Ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP), sedangkan sisanya 70,8%
dijelaskan oleh sebab lain diluar model.

Ui T

Berdasarkan hasil uji T dapat
diketahui bahwa pada Variabel:

a. Pofitabilitas (PROF) dari hasil
penelitian uji  statistik t, nilai
signifikan dibagi 2 sebesar 0,047 < a
(0,05), maka tolak HO dimana
terdapat bukti bahwa secara pasial
profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay dengan
koefisien beta bertanda negatif
sebesar -61,627.

b. Solvabilitas (SOLVA) dari hasil
penelitian uji  statistik t, nilai
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signifikan  dibagi 2  sebesar
0,924 > o (0,05), maka terima HO
dimana terdapat bukti bahwa secara
parsial solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap
audit delay dengan koefisien beta
bertanda negatif sebesar -0,561
¥ Ukuran Perusahaan (SIZE) dari
hasil penelitian uji statistik t, nilai
signifikan  dibagi 2  sebesar
0,090 < a (0,05), maka tolak HO
dimana terdapat bukti bahwa secara
pasial profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap audit delay
dengan koefisien beta bertanda
- negatif sebesar -4.398.
Gy Ukuran Kantor Akuntan Publik
» (KAP) dari hasil penelitian uji
w statistik t, nilai signifikan dibagi 2
=+ sebesar 0,039 < a (0,05), maka tolak
HO dimana terdapat bukti bahwa
» secara pasial ukuran  Kantor
Akuntan  Publik  berpengaruh
o signifikan terhadap audit delay
dengan koefisien beta bertanda
- hegatif -15,823.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3. ji Simultan (Uji F)

Pengujian ini berguna untuk menguji
kelayakan dari model penelitian, uji F
dilakukan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji F, bahwa nilai
probabilitas sebesar 0,0002 < 0,05
sehingga  model  regresi  dapat
digunakan untuk memprediksi audit
delay atau dapat dikatakan variabel
independent secara simultan
merupakan penjelas yang signifikan
derhadap variabel independent.

Pembahasan

1. Pengujian Hipotesis 1 (PROF)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
audit delay. Berdasarkan hasil analisis
regrési untuk variabel PROF sebesar -
61/627 dan nilai t hitung sebesar -2.035
dengan signifikan sebesar 0,047. Hasil ini
menunjukkan signifikan (0,047 < 0,05)
yang: berarti bahwa profitabilitas terbukti
betpengaruh signifikan negatif terhadap

audit delay, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tolak HO atau terima H1.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat
ROA vyang tinggi, maka perusahaan

manufaktur sub sektor makanan dan
minuman  pada tahun  2016-2019
cenderung  mempublikasikan  laporan

keuangan audit dengan cepat dikarenakan
perusahaan ingin segera memberikan
sebuah kabar baik yaitu memiliki tingat
profitabilitas yang tinggi kepada para
pihak yang berkepentingan  seperti
investor, kreditur, dan para pemegang
saham. Oleh karena itu, perusahaan akan
membantu proses audit yang akan
dilaksanakan oleh auditor seperti meminta
data untuk pengambilan sampel dan bukti
audit yang diperlukan selama proses audit
berlangsung sehingga tidak membutuhkan
waktu yang lama.

Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian ~ yang  telah  dilakukan
sebelumnya oleh peneliti terdahulu yaitu
Sari dan Bambang (2019), Lestari dan
Saitri (2017), | Gusti dan Ni Luh (2015),
Anthusian dan Herry (2015) dan (Ni Made
et.al.c, 2015) menunjukkan hasil bahwa
profitabilitas berpengaruh secara
signifikan negatif terhadap audit delay.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Syaiful & Amnia (2020), (Adiraya &
Adiraya dan Sayidah (2018), 2018) (2018),
(Syamsul Bahri et al., 2018) dan Apriyana
dan Rahmawati (2017) menunjukkan hasil
bahwa profitabilitas secara signifikan
berpengaruh positif terhadap audit delay.

. Pengujian Hipotesis 2 (SOLVA)

Berdasarkan hasil analisis regresi
untuk variabel SOLVA sebesar -0,561 dan
nilai t hitung sebesar -0.096 dengan
signifikan sebesar 0,924. Hasil ini
menunjukkan signifikan (0,924 > 0,05)
dengan demikian hipotesis Ha2 dalam
penelitian ini  mengungkapkan bahwa
“solvabilitas yang diukur dengan total
(debt to total equity) berpengaruh positif
terhadap audit delay” ditolak.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa rasio solvabilitas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irwan A

(2018) dan Kadek (2017) vyang
menyatakan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh karena kemampuan
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perusahaan dalam membayarkan semua
hutang-hutangnya baik hutang pokok dan
bunganya tidak berpengaruh terhadap
audit” delay. Hal tersebut disebabkan
kareha adanya standar pekerjaan auditor
yang telah diatur dalam SPAP menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan prosedur audit
perusahaan baik perusahaan yang memiliki
—hutang yang banyak maupun sedikit tidak
gmempengaruhi proses audit laporan
“keuangan, karena auditor yang ditunjuk
omemiliki  waktu yang sesuai dengan
“kebatuhan dalam proses pengauditan
2sehingga laporan keuangan dapat segera
Sdipublikasikan  dengan tepat  waktu.
= erdfasarkan  hasil  penelitian  yang
=dilakukan oleh Lolyta dan Rustiana (2013)
Zyang menyatakan bahwa tinggi atau
“Clclrendahnya utang tidak ada kaitannya cepat
Jataus  tidaknya  perusahaan  dalam
“menyampaikan laporan keuangan mereka,
““dengan kemungkinan bahwa perusahaan
yang menyampaikan laporan keuangan
yang memiliki hutang yang banyak
merfang ingin diumumkan yang ditujukan
kepada pihak kreditor dengan tujuan agar
kreditor mengetahui kinerja perusahaan

dalam membayar pinjaman dari kreditor.

. Pengujian Hipotesis 3 (SIZE)

Berdasarkan hasil analisis regresi
untuk variabel SIZE sebesar -4,398 dan
nilai t hitung sebesar -1,731 dengan
signifikan sebesar 0,090. Hasil ini
menunjukkan signifikan (0,090 > 0,2) yang
berarti bahwa ukuran perusahaan terbukti
berfgengaruh signifikan negatif terhadap
nilat  perusahaan, sehingga  dapat
dinyatakan bahwa Hs inconclusive.

Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian  yang  telah  dilakukan
seliglumnya oleh peneliti terdahulu yaitu
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hastl penelitian (Syamsul Bahri et al.,
2018), Apriyana dan Rahmawati (2017),
(Firdani et al., 2019), | Gusti dan Ni Luh
(2025), (Irman, 2017), Apriyana dan
Rapmawati (2017), dan Kurniawan dan
LakSito (2015) dimana ukuran perusahaan
befpengaruh negatif terhadap audit delay.
Yafg berarti semakin besar ukuran
petusahaan semakin kecil audit delay yang
terjadi, hal ini dikarenakan perusahaan
besat cenderung  memiliki  sistem
akuntansi, sumber daya manusia yang

berkompeten, dan pengendalian internal
yang baik sehingga dapat mengurangi
tingkat kesalahan laporan keuangan, dan
juga mempermudah auditor dalam proses
pengauditan dimana dalam memberi data
keuangan kepada auditor yang berdampak
pada penyelesaian audit yang efektif.

. Pengujian Hipotesis 4 (KAP)

Hipotesis keempat dalam penelitian
ini adalah ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP), berdasarkan hasil analisis regresi
untuk variabel KAP sebesar -15,823 dan
nilai t hitung sebesar -2.122 dengan
signifikan sebesar 0,39. Hasil ini
menunjukkan signifikan (0,039 > 0,2) yang

berarti bahwa ukuran Kantor Akutan
Publik (KAP) terbukti berpengaruh
signifikan  negatif ~ terhadap  nilai

perusahaan, sehingga dapat dinyatakan
bahwa H. diterima.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang termasuk golongan big four
mempunyai kompetensi yang lebih baik
dalam proses pengauditan dibandingkan
Kantor Akuntan Publik (KAP) selain big
four. Hal ini dikarenakan kantor KAP Big
four memiliki banyak pengalaman yang
lebih banyak memiliki fleksibilitas jadwal
dan waktu yang lebih tinggi untuk untuk
menyelesaikan audit tepat pada waktunya
serta KAP big four memiliki sumber daya
manusia dan peralatan yang canggih yang
mempermudah  dalam  menyelesaikan
laporan  keuangan audit  sehingga
terjadinya audit delay semakin rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu, yaitu Sari dan Mulyani (2019),
(Syamsul Bahri et al., 2018), (Irman,
2017), Lestari dan Saitri (2017),
Kurniawan dan Laksito (2015), dan (Ni
Made et.al.c, 2015) yang menunjukkan
hasil bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Hal ini menunjukkan bahwa kantor
KAP Big Four membutuhkan waktu yang
lebih singkat dalam menyelesaikan audit
secara efisien dan efektif.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisa

dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:
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. Eerbukti

Terbukti  profitabilitas  berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Audit
Delay.

Tidak terbukti bahwa solvabilitas
kerpengaruh terhadap Audit Delay.
Terbukti bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Audit Delay.

bahwa ukuran Kantor
Akuntan Publik berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Audit Delay.

“Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan
“yang tefah diuraikan serta mengingat adanya

adi

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJERY Yninias n
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“keterbdfasan dalam penelitian ini, maka
mukakan saran-saran sebagai berikut :
1.

Bagi Auditor agar para auditor yang
ditunjuk untuk merencanakan
pekerjaan lapangan agar dilaksanakan
déngan baik agar proses audit dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien
sehingga audit delay dapat ditekan
seminimal mungkin dan laporan
keuangan dapat diterbitkan atau
dipublikasikan dengan tepat waktu.

. Bagi Perusahaan agar perusahaan yang

larus bekerja secara profesional dan
melakukan evaluasi berkala terhadap

Kinerja  perusahaan agar dapat
mengendalikan faktor yang
mempengaruhi  penundaan  audit.
Perusahaan diharapkan dapat

memberikan data yang diperlukan
selama proses pemeriksaan sehingga
faporan keuangan auditan dapat
dilakukan lebih awal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan

dapat melakukan penelitian yang sama
untuk jenis atau beberapa industri yang
perbeda, menambahkan  variabel
ihdependent lebih  banyak variasi
wériabel lain yang diperkirakan dapat
mempengaruhi audit delay, karena hasil
tji koefisien determinasi (R? sebesar
29,2% sedangkan 70,8% dijelaskan
@leh variabel lain di luar variabel yang
digunakan. Salah satu variabel yang
disarankan dapat ditambahkan yaitu
variabel umur perusahaan, karena dari
Umur perusahaan bisa dilihat berapa
lama perusahaan itu bisa bertahan
dalam persaingan pasar modal.

Peneliti  selanjutnya  diharapkan
Treneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi  audit delay dari

perspektif auditor, contohnya adanya
pembatasan ruang lingkup, biaya jasa
auditor, kompleksitas yang ada di
perusahaan Kklien, perjanjian yang
terlalu lamban untuk melakukan proses
audit yang dianggap penting oleh
auditor, dan catatan klien yang tidak
memadai untuk diaudit
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